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ABSTRAK 

Tulisan ini bertujuan untuk mengobservasi hadirnya selendang yang digunakan 

oleh pahlawan super wanita dalam film ‘Sri Asih’ (2022). Sampai hari ini, fungsi 

dari selendang sebagai bagian dari kostum, baik untuk penari atau dalam 

penampilan lainnya, seringkali hanya berfungsi sebagai properti saja. Belum 

banyak kajian yang mengobservasi makna selendang ketika kain tersebut 

digunakan oleh seorang artis atau penari, atau pada konteks lainnya. Namun kini, 

tokoh Sri Asih di dalam filmnya yang rilis tahun 2022 lalu mampu mengonstruksi 

makna baru yang melekat pada hadirnya sebuah selendang. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan menerapkan teori reading 

images oleh Theo van Leeuwen dan Gunther Kress, tulisan ini mencoba untuk 

mengeksplorasi bagaimana kehadiran selendang akhirnya mampu membentuk 

makna baru yang melampaui fungsi properti sebagai bagian dari kostum. Selain 

itu, cara pembentukan makna dari kekuatan selendang Sri Asih juga representasi 

selendang bagi wanita sangat berkaitan dengan konteks budaya Nusantara. 

Sejumlah peran wanita kerap menggunakan selendang sebagai ‘senjata’ untuk 

menjalani pekerjaan mereka. 

Kata kunci: Film Sri Asih, Analisis Selendang, Kostum, Semiotika, Reading Images 

ABSTRACT 

This paper is aimed to observe the presence of scarf employed by woman superhero 

in the movie entitled ‘Sri Asih’ (2022). Up to this day, the function of scarf as a part 

of costume, either for dancing or other performances, is commonly used for 

property. It was a few numbers of studies observing the meaning attached to scarf 

when it is worn by the performer, or in other context. Meanwhile, the story of Sri 

Asih in its movie can construct new meaning related to the presence of the scarf. 

This research is using qualitative and descriptive way. By employing the theory of 

Reading Images by Theo van Leeuwen and Gunther Kress, this paper tries to 

explore how the presence of scarf can construct a new meaning beyond such a 

property of costume. Even more, the way of making meaning of its power to the Sri 

Asih’s scarf also prove that representation of scarf for women is closely related in 
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Nusantara’s culture context. A number of women’s role often need scarf as their 

‘weapon’ to walk on their job. 

Keywords: Sri Asih Movie, Analysis of Shawl, Costume, Semiotics, Reading Images  
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LATAR BELAKANG 

Film ‘Sri Asih’ (2022) merupakan film tentang pahlawan super wanita yang diproduksi melalui 

Screenplay Bumilangit, Legacy Pictures. Sebelum mewujud sebagai sebuah film, ‘Sri Asih’ 

lebih dulu diproduksi dalam bentuk komik. Layaknya seorang pahlawan super pada umumnya, 

Sri Asih juga memiliki senjata andalan. Alih-alih berupa senjata api atau senjata tikam, Sri Asih 

hadir dengan selendang saktinya yang berwarna merah. 

Dikutip dari laman resmi bumilangit.com, tokoh Sri Asih merupakan sosok dari Sang Dewi 

Keadilan1. Kekuatan Sri Asih sendiri diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam filmnya 

sendiri, sebelum kekuatan dari Sang Dewi Keadilan masuk ke raga wanita muda bernama 

Alana, ia lebih dulu hadir dalam sosok titisan pertama bernama Nani Wijaya, seorang aktivis 

sosial dan lingkungan hidup. Meski begitu, ketika jiwa Sri Asih menyatu dalam sosok Nani 

Wijaya, kostum yang digunakan tidak menggunakan selendang. Sedangkan saat titisan Sri 

Asih menubuh pada sosok Alana, kostum yang digunakan pun dilengkapi dengan selendang. 

Selendang yang dikenakan oleh Sri Asih saat menubuh pada sosok Alana sendiri tidak hanya 

sekedar properti kostum saja. Selendang tersebut justru memiliki fungsi sebagai sebuah 

senjata yang memiliki sejumlah kekuatan dan kesaktian. Narasi ini tentu menarik ketika kita 

melihat bahwa selendang dalam konteks seni pertunjukan, terutama tarian, lebih banyak 

hanya memiliki fungsi pelengkap saja. Meskipun tidak semua, namun pembentukan makna 

bahwa selendang sebagai senjata merupakan hal baru dalam sebuah teks produk budaya. 

Terlebih, nilai kekuatan pada selendang dalam konteks ini dilekatkan pada tokoh pahlawan 

super wanita. 

Penelitian tentang gambaran visual superhero wanita berikut kostumnya telah banyak 

dilakukan. Salah satunya adalah penelitian dari Sutanto (2020) yang melihat dekonstruksi 

representasi pahlawan super perempuan produksi Hollywood. Di awal tahun 2000an, 

representasi pahlawan super wanita masih didominasi oleh konstruksi budaya patriarki. Dari 

bentuk kostum dan cara berpose di poster, narasi visual pahlawan super wanita dinilai masih 

menjadi objek seksualitas pandangan lelaki (male gaze). Kondisi tersebut perlahan mulai 

mengalami proses dekonstruksi di tahun 2015 hingga akhirnya narasi visual pahlawan super 

wanita pun perlahan meninggalkan dominasi konstruk budaya patriarki. 

Pandangan Sutanto ini tentunya juga menjadi sentuhan tambahan dalam melakukan 

observasi atas tampilan visual tokoh Sri Asih. Sebagai tokoh pahlawan super wanita yang 

hadir di wilayah Nusantara, Sri Asih tentu memiliki tantangan dalam menghadapi sistem 

                                                             
1 Diakses pada tanggal 16 Maret 2023 
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patriarki baik di dalam alur cerita maupun narasi visual. Oleh sebab itu, di sini penulis mencoba 

untuk meramu sejumlah pertanyaan dalam melakukan observasi pada sosok Sri Asih tersebut. 

Berbalut dengan kostum yang dilengkapi selendang sebagai senjata, bagaimana narasi visual 

Sri Asih berhadapan dengan dominasi male gaze? Selain itu, bagaimana gambaran visual 

selendang yang digunakan oleh Sri Asih hingga menjadikannya bisa melampui fungsi property 

dan bisa memiliki makna sebagai senjata? 

 

MAKNA SELENDANG DALAM SEJUMLAH KAJIAN 

Kajian tentang selendang telah dilakukan oleh sejumlah peneliti dengan pembahasan dari 

berbagai konteks. Salah satunya adalah penelitian dari Afrianto (2017) yang melihat 

selendang lurik sebagai lambing keperkasaan perempuan di sebuah desa di Kecamatan 

Cawas, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Selain karena fungsinya untuk mendukung 

pekerjaan para wanita, motif selendang lurik yang dikaji oleh Afrianto juga memiliki makna dan 

nilai tersendiri. Dengan menggunakan konsep estetika, penelitian ini melihat harmonisasi 

antara garis-haris vertikal dan horizontal yang merepresentasikan secara tersirat tentang 

keinginan, harapan, dan kerja keras dari para perempuan. 

Selanjutnya dari perspektif gender adalah penelitian dari Fajarini (2017) yang melihat makna 

selendang dalam tokoh Srintil pada Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. 

Dengan menggunakan konsep dekonstruksi dari Derrida, Fajarini mengidentifikasi bahwa 

ayunan selendang dari tokoh Srintil merupakan cara seorang wanita Jawa dalam melakukan 

pembebasan diri atas kontrol dan dominasi sistem patriarki. Srintil dalam novel Ronggeng 

Dukuh Paruk tidak bersifat pasif dan submisif sebagai seorang wanita yang sepanjang 

hidupnya terdominasi secara sistem oleh laki-laki. Fajarini pun melihat cara Srintil dalam 

melakukan negosiasi dalam melawan dominasi sistem patriarki saat ia menari dan 

mengayunkan selendangnya. 

Selendang yang juga biasa disebut dengan sampur pernah ditinjau fungsi dan maknanya oleh 

Rahayu (2017) dalam pertunjukan Tayub. Menurut Rahayu, selendang atau sampur memang 

identic dengan urusan keperempuanan (Rahayu, 2017: 91). Sebagai bagian dari busana, 

selendang kerap hadir dalam momen resmi, upacara, maupun kegiatan seni. Secara simbolis, 

selendang atau sampur sendiri juga kerap dekat relasinya dengan tanda keibuan. Namun 

dalam pertunjukan Tayub, selendang atau sampur digunakan sebagai pendukung utama 

koreografi. Hingga membuat tayub sendiri kerap disebut sebagai tarian sampur. Selain itu, 

sampur juga dijadikan penanda atas ikata hubungan vertikal dengan Sang Adi Kodrati dan 
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hubungan horizontal dengan sesame manusia. Terakhir, sampur atau selendang dalam tarian 

tayub juga dijadikan sebagai lambang prestisius bagi lelaki yang mendapat ajakan dari tlèdhèk 

untuk menari. Selebihnya, Rahayu menjelaskan fungsi sampur dalam proses tarian tayub 

ketika berinteraksi dengan audiens. 

Selain kajian tentang selendang, penelitian yang berkaitan dengan tokoh ‘Sri Asih’ juga pernah 

dilakukan oleh Tyagi & Murfianti (2021). Dalam tulisan ini, data primer yang dikaji adalah ‘Sri 

Asih’ yang masih berupa komik. Tyagi dan Murfianti melakukan analisis visual pada karakter 

Sri Asih menggunakan teori Manga Matrix dari Hiroyoshi Tsukamoto. Manga Matrix memiliki 

tiga jenis matrix yang bisa digunakan untuk melakukan analisis visual yaitu form matrix, 

costume matrix, dan personality matrix (hlm. 44). Pada aspek costume matrix, Tyagi dan 

Murfianti sudah sedikit menyinggung aspek selendang pada tokoh ‘Sri Asih’ sebagai sebuah 

senjata yang merupakan sesuatu yang melekat pada kostum tokoh tersebut. Meski begitu, 

aspek selendang sebagai sesuatu yang melekat (carry on item) pada kostum atau busana Sri 

Asih belum menyentuh pada proses konstruksi makna ketika selendang tersebut digunakan 

oleh sang pahlawan super. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, konstruksi makna yang disematkan pada 

selendang belum banyak yang mengarah pada senjata. Terlebih, kehadiran selendang atau 

sampur lebih banyak dikaitkan pada penari atau pada sosok perempuan, khususnya ibu. 

Sejauh ini, belum ada kajian maupun teks yang membahas terkait hadirnya selendang pada 

sosok seorang pahlawan super (superhero). Maka di sinilah posisi penulis mencoba untuk 

melihat lubang bahwa ada konstruksi makna baru dalam kehadiran selendang atau sampur 

dalam film ‘Sri Asih’ karya Bumi Langit Production. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan sumber data primer dari 

cuplikan gambar yang diambil dari video film Sri Asih (2022). Seperti yang dipaparkan oleh 

Denzin & Lincoln (2009) yang mengutip Levi-Strauss (1966) juga Weinsten & Weinstein (1991) 

bahwa penelitian kualitatif bisa dianalogikan seperti seorang bricoleur (manusia yang dinilai 

serba-bisa, professional, dan mandiri) yang menyusun sebuah brikolase. Mengapa demikian? 

Karena dalam proses penelitian kualitatif, seorang peniliti melakukan serangkaian praktik yang 

kemudian diasatupadukan secara rapi dan sistematis untuk menghasilkan sebuah solusi atas 

persoalan pada sebuah situasi nyata. 
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Serangkaian praktik yang dimaksud di sini tentunya menggunakan sejumlah strategi, metode, 

juga data-data yang sifatnya empiris. Meski serangkaian praktik pada penelitian kualitatif 

sekilas nampak jamak dan tak terbatas, pada realitasnya praktik penelitian kualitatif tetap 

bergantung pada konteksnya. Batasan konteks ini tentunya yang juga menentukan objek 

material dan objek formal dalam pembahasan pada penelitian ini. 

Oleh sebab itu, pada tulisan ini, penulis mencoba menitikberatkan objek material pada narasi 

visual tokoh Sri Asih ketika menggunakan selendangnya sebagai senjata. Narasi visual ini 

tentu hanya diambil dari film ‘Sri Asih’ yang dirilis pada tahun 2022 lalu. Penulis tidak 

melakukan observasi tambahan pada narasi visual tokoh Sri Asih yang ada pada versi komik. 

Sejumlah tangkapan layar dari beberapa adegan Sri Asih saat menggunakan selendang 

sebagai senjata maupun sebagai tampilan pelengkap kostum akan dipaparkan sebagai data 

primer. Studi pustaka yang berkaitan dengan selendang, senjata untuk wanita, pahlawan 

super wanita akan menjadi data sekunder yang mendukung proses analisis. 

Seluruh data primer dan data sekunder tersebut ibarat brikolase seperti yang dipaparkan oleh 

Denzin & Lincoln (2009). Peneliti akan melakukan pengamatan secara rapi dan sistematis 

pada narasi visual dengan studi pustaka yang telah dihimpun. Pengamatan ini juga 

menggunakan pisau analisis yang dipaparkan oleh Kress & Leeuwen (2021) yaitu Reading 

Images atau membaca gambar. Terinspirasi dari konsep semiotika sosial pada linguistik dari 

M.A.K. Halliday, Kress & Leeuwen melihat bahwa visual juga memiliki semacam struktur 

grammar seperti layaknya Bahasa (baik lisan maupun tulisan). 

Halliday (1978) pernah menulis bahwa struktur bahasa memiliki tiga metafungsi makna yaitu 

makna ideasional, interpersonal, dan tekstual. Oleh Kress & Leeuwen (2021) mencoba 

mengadopsi sekaligus mengadaptasi konsep tersebut dalam membaca gambar atau visual. 

Meski begitu, Kress & Leeuwen mencoba untuk mempertegas bahwa tetap ada sejumlah 

perbedaan antara proses membaca teks (lisan atau tulisan) dengan membaca gambar. 

Pernyataan tersebut disampaikan secara lugas seperti pada kalimat berikut: 

Speech and writing have specific resources for expressing ‘as how true’ r

 epresentations are meant to be taken. (Kress & Leeuwen, 2021: 42) 

The visual mode expresses truth as ‘realism’, the more we think that what we see in an 

image resembles what we might see in reality, the greater the visual truth (Kress & 

Leeuwen, 2021: 43). 

Pernyataan dari Kress & Leeuwen inilah yang menjadi pijakan penulis dalam mengupas 

pembahasan sejumlah narasi visual pada film Sri Asih. Bagaimana tokoh Sri Asih meletakkan 
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dan menggunakan selendang pada tubuhnya saat berperan sebagai seorang pahlawan super 

menjadi fokus utama pada tulisan ini. Sejumlah objek yang juga muncul saat Sri Asih 

menggunakan selendangnya sebagai sebuah senjata juga menjadi pelengkap dalam 

pembahasan di tulisan ini. 

Potongan-potongan gambar yang akan dianalisis selaras dengan konsep brikolase yang 

dipaparkan oleh Denzin & Lincoln (2009). Proses pengkajian visual pada sejumlah potongan 

film Sri Asih yang dilakukan oleh penulis di sini tentu ingin mencari pola seperti apa yang 

dilakukan oleh kreator film dalam mengonstruksi makna selendang sebagai senjata pada 

tokoh pahlawan super wanita. Nilai-nilai lokalitas, konteks sejarah, dan sejumlah data lainnya 

juga menjadi data pendukung dalam proses analisis pada tulisan ini. Hal ini dilakukan karena 

konteks gender dalam membingkai representasi pahlawan super wanita bisa memperkaya 

aspek pembahasan. Terlebih, kain selendang sendiri dalam konteks lokalitas masyarakat 

Nusantara juga telah memiliki sejumlah makna dan memori yang dekat kaitannya dengan 

wanita.  

 

ANALISIS DAN DISKUSI 

Sebagai gambaran awal, penulis akan sedikit memaparkan sinopsis film ‘Sri Asih’ yang akan 

didiskusikan pada tulisan ini. Sosok Sri Asih merupakan seorang wanita muda bernama Alana 

yang konon lahir bertepatan dengan meletusnya Gunung Merapi. Alana sendiri tumbuh 

dengan bayang-bayang ketakutan akan api dan sosok yang senantiasa meletupkan Hasrat 

amarah. Sosok tersebut kerap membayangi Alana saat tidur Selain bayang-bayang ketakutan, 

Alana sejak kecil hingga beranjak dewasa dibekali kekuatan fisik untuk bertarung melawan 

orang-orang yang dianggapnya jahat. 

Sampai akhirnya di suatu momen, Alana diberi tahu bahwa bayang-bayang ketakutan 

sekaligus kekuatan fisiknya itu karena dirinya merupakan titisan dari Dewi Asih yang juga 

disebut Sang Dewi Keadilan. Sejak saat itulah Alana mulai dibekali kostum yang lengkap 

dengan senjata andalannya untuk melawan musuh layaknya pahlawan super pada umumnya.  

Bila pahlawan super dari negara kulit putih dekat dengan akselerasi teknologi untuk 

mendapatkan kekuatan, tokoh Sri Asih pada film ini lebih dekat dengan nilai-nilai lokalitas. 

Alana dinarasikan harus melakukan sebuah ritual untuk mendapatkan kekuatan dari Dewi 

Asih. Di dalam ritual tersebut, ia digambarkan menari dengan menggunakan kemben bermotif 

batik untuk mendapatkan titisan kekuatan Sang Dewi Keadilan (lihat Gambar 1.). Dalam 

adegan selanjutnya, Alana juga merapalkan sebuah mantra yang berbunyi sebagai berikut: 
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“Aji Sira Ratuning Edi, Jagat Ira Kantetrem, Roh Jiwa Tresna Asih, Segara Ira Segara Edi,” 

Rapalan mantra dari Alana itu pun mendapat jawaban dari sosok Dewi Asih sebagai bentuk 

petuah yang berbunyi sebagai berikut: 

“Memayu Hayuning Bawana, Ambrasta dur Hangkara” 

Selanjutnya, Dewi Asih seolah memberikan kekuatan pada Alana untuk kemudian bisa 

meneruskan tugasnya sebagai pahlawan bagi sesamanya. Dewi Asih sendiri secara visual 

nampak sangat besar ketika berhadapan dengan sosok Alana. Gambaran visual ini seolah 

ingin menunjukkan bentuk keagungan dari Dewi Asih saat disandingkan dengan Alana (lihat 

Gambar 2.). 

Proses ritual tersebut tergambarkan dalam beberapa potongan visual seperti berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah ritual tersebut, Alana resmi menjadi seorang pahlawan super bernama Sri Asih 

dengan titisan kekuatan dari Dewi Asih. Di dalam film ini, Sri Asih mendapat misi untuk 

melawan sosok jahat yang merupakan titisan roh setan. Sosok jahat ini berambisi untuk 

Gambar 1. Ritual Alana Menari – sumber: potongan film ‘Sri Asih’ 

Gambar 2. Alana Saat Bertemu Dewi Asih 
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melakukan tumbal 1000 nyawa dengan cara membunuh massal masyarakat miskin tak 

berdosa. Oleh sebab itulah, Sri Asih ditugaskan untuk melawan titisan roh jahat yang memiliki 

kalung pusaka sebagai kekuatannya dalam melakukan tumbal 1000 nyawa. 

Dalam menyelesaikan misi ini, Sri Asih pun menunjukkan kelebihannya dalam bela diri 

termasuk kepiawaiannya dalam menggunakan selendang sebagai senjata. Alih-alih 

menggunakan senjata tikam atau senjata api, Sri Asih dibekali kain selendang berwarna 

merah sebagai senjata yang ia gunakan untuk menyerang dan bertahan dari serangan musuh. 

Adapun potongan visual Sri Asih saat menggunakan selendangnya sebagai senjata tergambar 

dalam beberapa cuplikan berikut ini. 

Seluruh cuplikan gambar tersebut akan diobservasi lebih lanjut dengan menggunakan pola 

pembacaan representasi naratif (narrative representations) seperti yang dikemukakan oleh 

Kress & Leeuwen (2021). Pola pembacaan gambar ini tentunya tidak lepas dari moda semiotik 

yang mana aspek visual dan tekstual (lisan/ tulisan) memiliki makna ekspresif yang berkaitan 

antara tiga aspek yaitu partisipan, proses, dan sirkumstan (Kress & Leeuwen, 2021: 45). 

Yang dimaksud partisipan di sini bisa merupakan sosok atau tokoh yang ditampilkan. Tidak 

hanya tokoh manusia tetapi partisipan juga bisa berupa tempat, benda-benda, atau hal abstrak 

lainnya. Kemudian yang dimaksud proses di sini meliputi aksi yang dilakukan oleh partisipan. 

Yang terakhir adalah sirkumstan yaitu tempat atau lokasi di mana ‘proses’ yang dilakukan oleh 

‘partisipan’ itu terjadi. Tiga aspek inilah yang membentuk sebuah teks visual bisa diobservasi 

dalam melihat representasi naratifnya. 

Representasi naratif yang dikemukakan oleh Kress & Leeuwen ini sedikit banyak mendapat 

sentuhan dari salah satu meta-fungsi dalam konsep linguistik sistemik fungsional. yang 

dikemukakan oleh Halliday, yaitu meta-fungsi ideasional. Mengutip dari Halliday, metafungsi 

ideasional merupakan bagian dari fungsi Bahasa yang bisa melihat representasi dunia atau 

realitas yang ada di sekitar atau bahkan di dalam diri kita. Representasi ini sendiri seringkali 

sudah bisa kita jumpai secara terstruktur layaknya semiotika (Kress & Leeuwen, 2021: 16). 

Kapasitas dari metafungsi ideasional sendiri dalam sistem semiotika berfungsi untuk 

merepresentasikan objek dan relasinya dengan dunia di luar sistem representasi (hlm. 47). 

Dalam hal ini, representasi selendang yang dilekatkan pada sosok Sri Asih menjadi objek 

material dalam proses analisis. Namun, objek selendang sendiri sebagai sebuah benda tidak 

bisa lepas dari berbagai relasi khususnya dengan wanita dalam realitas di sekitar kita. Di 

dalam film Sri Asih, makna selendang sebagai senjata khususnya bagi seorang wanita 

tentunya tidak secara tersurat disampaikan melalui tokoh Sri Asih. Namun, Sri Asih sebagai 
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partisipan utama, yang berulang kali melakukan proses aksi untuk menyerang maupun 

bertahan dari lawan hanya dengan menggunakan selendang, di berbagai sirkumstan, 

membuat representasi naratif sepanjang alur cerita. Berikut ini adalah sejumlah potongan 

gambar ketika tokoh Sri Asih menggunakan selendangnya saat bertarung dengan para 

musuhnya. 

Dari beberapa potongan gambar berikut, selanjutnya penulis akan memaparkan bagaimana 

relasi antara partisipan, proses, dan sirkumstan dalam proses pembacaan representasi naratif 

untuk melihat makna selendang sebagai sebuah senjata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Sosok Sri Asih dengan kostum dan selendang merahnya 
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Dari ketiga potongan gambar di atas, kita bisa menyaksikan bahwa selendang yang melekat 

pada kostum Sri Asih tidak sekedar berfungsi sebagai properti busana semata. Lebih dari itu, 

selendang pada kostum Sri Asih juga digunakan untuk bertahan (lihat Gambar 4) dan 

menyerang musuh (lihat Gambar 5). Pada Gambar 4 dan Gambar 5, masing-masing juga bisa 

dibaca dengan konsep meta-fungsi ideasional dalam melihat representasi naratifnya. 

Gambar 4 Sri Asih menggunakan selendang untuk menghindar dari serangan musuh 

Gambar 5 Sri Asih menggunakan selendang untuk menyerang lawan 
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Untuk melihat representasi naratif, aspek partisipan, proses, dan sirkumstans menjadi poin 

penting dalam proses analisis. Aspek partisipan yang bisa diidentifikasi dari Gambar 3. 

Gambar 4, dan Gambar 5 adalah tokoh Sri Asih yang muncul di hadapan audiens dengan 

konstum yang lengkap dengan selendang merahnya. Hanya saja, ‘proses’ yang dilakukan oleh 

Sri Asih dalam menggunakan selendangnya di setiap potongan gambar tidaklah sama. 

Sebelum membaca aspek ‘proses’ yang dilakukan oleh Sri Asih dalam menggunakan 

selendangnya sebagai senjata, model pembacaan representasi naratif yang dipaparkan oleh 

Kress & Leeuwen juga mengikuti konsep model komunikasi yang dijelaskan oleh Shannon & 

Weaver. Model komunikasi dari Shannon & Weaver (1949) sudah kerap menjadi rujukan 

utama untuk melihat bagaimana sebuah teks melakukan proses transmisi pesan. Model 

komunikasi tersebut biasa tergambarkan melalui diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika merujuk pada diagram dalam Gambar 6, apa yang dimaksud partisipan merupakan pihak 

yang menjadi sumber informasi (Information source) dan tujuan (destination). Kemudian, 

aspek proses meliputi pemancar (transmitter) dan penerima (receiver). Selanjutnya, apa yang 

disebut sirkumstan merupakan noise source atau sumber lain di luar proses transmisi pesan. 

Biasanya noise source ini meliputi objek-objek di sekitar proses yang terjadi antara transmitter 

dengan receiver. 

Dengan menggunakan struktur diagram tersebut, kita bisa melihat bersama dalam Gambar 3, 

Sri Asih sebagai partisipan nampak berdiri dan bersiap untuk melawan musuhnya. Pada 

potongan gambar ini, jika merujuk pada diagram model komunikasi, Sri Asih berada di posisi 

sebagai information source. Cara dia berdiri dan menatap musuhnya merupakan proses yang 

melibatkan transmitter (yaitu Sri Asih) dan receiver (tokoh musuh yang pada potongan gambar 

tidak ditampakkan). Sirkumstan yang bisa dilihat dari potongan gambar tersebut ialah latar 

tempat yang berupa gudang, tempat di mana komplotan musuh Sri Asih berkumpul. Pada 

Gambar 3 ini, pertarungan antara Sri Asih dan musuh-musuhnya belum dimulai. Sehingga, 

Information 

Source 
Transmitter  Receiver Destinatio

n 

Noise 

Source 

Gambar 6 Diagram Model Komunikasi oleh Shannon and Weaver (1949) dalam Kress & Leeuwen (2021: 47) 
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selendang merah yang melekat pada tubuh Sri Asih masih nampak serupa properti busana 

pada umumnya. Namun yang menarik, peletakan selendang pada kostum Sri Asih berada di 

paha kanan tepat seperti peletakkan senjata tembak seperti pistol pada umumnya. 

Kemudian pada Gambar 4, Sri Asih mulai memanfaatkan selendangnya untuk menghindari 

serangan musuh. Pada potongan gambar tersebut, Sri Asih melempar dan mengikatkan 

selendangnya pada sebuah tiang di atas tubuhnya sehingga selendang tersebut bisa 

membuatnya bergantung dan berputar untuk menghindar dari tembakan musuh. Kali ini, Sri 

Asih tetap menjadi bagian utama dari information source. Cara Sri Asih menghindari tembakan 

musuh menggunakan selendangnya merupakan bagian dari proses yang melibatkan 

transmitter dan receiver. Tembakan peluru pistol dari sosok laki-laki merupakan pihak 

destination yang ingin dihindari oleh Sri Asih jika dilihat dari potongan gambar. 

Selanjutnya pada Gambar 5, Sri Asih terlihat mengulurkan selendang pada sosok yang berada 

di posisi kamera. Sosok tersebut merupakan sejumlah musuh yang hendak diserang oleh Sri 

Asih. Selendang yang ia gunakan berfungsi untuk melilit dan melumpuhkan gerakan para 

musuh. Dari potongan gambar tersebut, Sri Asih sebagai partisipan mulai menunjukkan proses 

aksi (action process) dalam menyerang musuh-musuhnya dengan menggunakan kain 

selendangnya.  

Kress & Leeuwen (2021: 59) menjelaskan bahwa dalam action process, pihak partisipan yang 

berperan sebagai actor atau pelaku bisa melakukan dua jenis action process. Jenis yang 

pertama yaitu proses transaksional dan non transaksional. Proses aksi yang bersifat non 

transaksional merupakan proses yang tidak memerlukan receiver jika dikaitkan pada model 

komunikasi Shannon & Weaver (lihat Gambar 6.) Dalam struktur Bahasa Inggris, proses non 

transaksional ini biasa terlihat pada kalimat yang menggunakan intransitive verb di mana 

kalimat tersebut tidak membutuhkan object.  

Namun, pada potongan adegan Sri Asih dalam Gambar 4 ini nampaknya memiliki destination 

atau object yang ingin ia tuju dalam melakukan proses aksinya. Seperti yang bisa dilihat, Sri 

Asih nampak sedang menyerang dengan menggunakan selendang. Meski dalam satu frame, 

dua partisipan yang terlibat dalam aspek proses transmitter dan receiver tidak semuanya 

muncul, tetapi pada adegan selanjutnya pihak receiver dapat dilihat meski hanya dalam 

adegan singkat. Destination di sini tentunya adalah musuh-musuh Sri Asih yang ingin ia 

lumpuhkan dengan lilitan selendangnya. Oleh sebab itu, pada Gambar 5 bisa kita klasifikan 

bahwa action process yang dilakukan oleh Sri Asih masuk dalam transactional action process. 
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SELENDANG DAN WANITA SECARA KONTEKS 

Dari beberapa potongan gambar yang diambil dari film Sri Asih (2022) tersebut berikut 

analisisnya, secara naratif selendang yang dikenakan oleh Sri Asih tidak sekedar berfungsi 

sebagai properti busana semata. Lebih dari itu, selendang yang ditampilkan dalam film ini juga 

memiliki makna lain yaitu sebagai senjata. Hal ini ditunjukkan dari peletakkannya pada kostum 

Sri Asih dan action process yang dilakukan Sri Asih dalam mengenakan selendang tersebut. 

Apa yang dinarasikan secara representative dalam film Sri Asih tentunya bersifat fiktif. Dalam 

realitas, kita tentunya tidak bisa benar-benar menjamin bahwa selembar kain selendang bisa 

menyelamatkan seorang wanita dari serangan musuh yang membawa senjata tajam maupun 

senjata tikam. Meski begitu, dalam semiotika sosial yang disampaikan oleh Halliday, sebuah 

teks (dalam hal ini film Sri Asih) tidak bisa dilepaskan begitu saja dari konteksnya. Meta-fungsi 

ideasional yang menjadi pijakan utama dalam proses analisis sendiri juga merupakan bentuk 

kapasitas dari sistem semiotika dalam melihat objek dan relasinya dengan dunia di 

sekelilingnya.  

Dari situlah, penulis melihat bahwa relasi antara selendang yang direpresentasikan dalam film 

Sri Asih tentu tidak lepas kaitannya dengan selendang yang ada pada payung konteks wanita 

di Nusantara. Seperti yang kita ketahui bersama dalam budaya di Nusantara, selendang kerap 

dilekatkan pada tubuh wanita. Baik untuk properti busana tarian maupun untuk kegiatan 

sehari-hari oleh sebagian besar wanita. Oleh sebab itu, penelitian dari Afrianto (2017) juga 

mengidentifikasi bahwa selendang erat kaitannya dengan kekuatan perempuan.  

Baik untuk para ibu yang menggendong anaknya, di mana dalam proses itu terdapat bentuk 

kasih sayang dan tanggung jawab besar dalam membesarkan generasi selanjutnya. Juga 

untuk para pekerja wanita yang harus memanggul sejumlah beban di punggungnya dan 

mengikatnya dengan kain selendang. Semua itu juga menunjukkan bahwa selembar kain 

selendang juga merupakan senjata bagi para perempuan, baik untuk bertahan hidup maupun 

untuk menopang kehidupan generasi penerus yang ada di dalam asuhan perempuan. 

 

SIMPULAN 

Konstruksi makna selendang sebagai senjata dalam film Sri Asih (2022) merupakan bentuk 

semesta kecil dari gambaran kekuatan wanita dalam menghadapi kejahatan di dunia. Secara 

visual, menggunakan pembacaan representasi naratif, selendang yang digunakan oleh tokoh 

Sri Asih bisa dimanfaatkan untuk menyerang sekaligus bertahan dari serangan musuh. Meski 

begitu dalam realitas yang sesungguhnya, selendang tentu tidak bisa digunakan sebagai 
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senjata layaknya dalam kisah Sri Asih di film. Secara kontekstual, selendang memang 

berkaitan erat dengan peran-peran wanita. Contohnya peran sebagai ibu, selendang memiliki 

fungsi untuk menjadi senjata para wanita dalam proses pengasuhan anaknya. Selain itu, 

selendang juga menjadi senjata bagi sejumlah pekerjaan yang menuntut wanita memanggul 

beban, dari kuli panggul, penjual jamu, dan masih banyak lagi. Untuk itu, proses kontruksi 

makna selendang sebagai senjata bagi pahlawan super wanita di film Sri Asih, sangat dekat 

kaitannya dengan konteks budaya Nusantara.  
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